
 
 



 
 



Abstrak 

Ismail Hidayatullah Rahim, 811417168, 2022, Hubungan Asupan Lemak dan 

Lemak Viseral Dengan Indeks Massa Tubuh di Tempat GYM di Kota 

Gorontalo. Pembimbing I Dr. Sunarto Kadir, Drs., M.Kes Dan Pembimbing 

II Yasir Mokodompis, S.KM., M.Kes. 

Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan alat atau cara yang sederhana untuk 

memantau status gizi orang dewasa, khususnya yang berkaitan dengan 

kekurangan dan kelebihan berat badan. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah ada hubungan asupan lemak dan lemak viseral dengan indeks 

massa tubuh (IMT). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

asupan lemak dan lemak viseral dengan IMT pada anggota gym. 

Penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif, desain cross sectional. 

Sampel penelitian ini berjumlah 87 responden. Analisis data menggunakan Uji 

Spearman rank. 

Hasil penelitian variabel asupan lemak kategori sesuai anjuran sebanyak 8 

responden (9,2%) dan lebih dari anjuran sebanyak 79 responden (90,8%). 

Variabel lemak viseral kategori batas sehat ideal sebanyak 4 responden (4,6%), 

cukup tinggi 35 responden (40,2%) dan tinggi 48 responden (55,2%). Variabel 

indeks massa tubuh dengan kategori normal 28 responden (32,2%), gemuk 20 

responden (23,0%) dan sangat gemuk 39 responden (44,8%). Analisis bivariat 

menunjukkan antara asupan lemak dengan indeks massa tubuh pada anggota gym 

dengan nilai p value 0,03 < α 0,05 dan nilai r value 0,31, lemak viseral dengan 

indeks massa tubuh pada anggota gym dengan nilai p value 0,03 < α 0,05 dan nilai 

r value 0,33. 

 Simpulan ada hubungan antara asupan lemak dan lemak viseral dengan 

indeks massa tubuh di tempat gym di kota gorontalo. Diharapkan kepada anggota 

dapat memperhatikan Indeks massa tubuh, agar bisa hidup sehat dan mendapatkan 

tubuh yang ideal dan terhindar dari penyakit akibat indeks massa tubuh yang 

berlebih. 

 

Kata Kunci : Asupan Lemak; Lemak Viseral; IMT 
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